
62 
 

BAB VI 

PENUTUP  

 

Pada bagian ini yang merupakan bagian penutup dari hasil penelitian dan 

pembahasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, bagian penutup ini terdapat 

dua hal yakni kesimpulan dan saran diantaranya sebagai berikut :  

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi data mengunakan Representasi 

Stuart Hall, penulis menemukan adanya makna patah hati yang digambarkan pada 

setiap bait lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ antara lain : pengorbanaan cinta yang sia-

sia, dibohongi oleh kekasihnya, disakiti oleh orang yang dicintai, kesedihan yang 

mendalam. Kemudian peneliti menginterpretasikan berdasarkan tiga pendekatan dari 

Stuart Hall yakni Reflektif, Intensional dan Konstruksionis. Dari  hasil penelitian pada 

lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa” setelah  menemukan makna patah hati yang 

digambarkan pada setiap bait, kemudian peneliti menginterpretasikannya berdasarkan 

tiga pendekatan dari Stuart Hall yakni Reflektif, Intensional dan Konstruksionis.  

Representasi Pengorbanaan cinta yang sia-sia. Pada bait pertama 

merepresentasikan pengorbanaan cinta yang sia-sia sebagai bentuk dari patah hati. Dari 

pengertian diatas, pengorbanaan dengan mengunakan pendekatan Reflektif, sebagai 

pendekatan bahasa yang berfungsi sebagai cermin, merefleksikan atau memantulkan 

makna yang sebenarnya dari segala sesuatu yang ada. Dalam pendekatan ini semua 

makna tergantung pada sebuah objek, orang, ide atau peristiwa di dalam dunia nyata. 
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Dari bait ini dalam  lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ seorang pemuda dengan keadaan 

yang sedang tidak baik-baik saja tetapi mencoba bertahan demi kekasihnya, ditandai  

dengan tetap menyusuri malam yang gelap dengan keadaan yang dingin dan kondisi 

tubuh yang sedang lapar mencerminkan perasaan yang sedang di alami pemuda dalam 

lirik lagu tersebut.  

Representasi Intensional, bahasa dikomunikasikan sesuai dengan cara pandang 

kita terhadap sesuatu, pendekatan ini menunjukan bahwa seorang pembicara maupun 

peneliti atau siapapun yang mengungkapkan pengertiannya yang unik kedalam dunia 

melalui bahasa. Dari bait  lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ ini, pengunaan bahasa 

memiliki makna yang mengungkapkan perasaannya pada saat memperjuangkan 

cintanya yaitu dengan perasaan  sedih namun tetap tenang.  

Representasi Konstruksionis, mengkonstruksi makna lewat bahasa yang 

dipakai meliputi suara, gambar, cahaya pada foto, coretan-coretan atau representasi 

bisa juga disebut sebagai praktek dari jenis kerja yang mengunakan obyek material, 

namun demikian makna tidak tergantung pada kualitas material tanda, tetapi lebih 

kepada fungsi simbolik. Dari bait dalam lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ ini, 

mengkonstruksi makna lewat suara yang sendu membuat hati pendengar juga ikut 

merasakan kesedihan ketika mendengar lagu ini. Representasi dibohongi oleh orang 

yang dicintai, dari definisi dibohongi tersebut dengan mengunakan pendekatan 

Reflektif, Dari bait ini dalam  lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ ini, seorang  

pemuda yang sudah mengetahui bahwa kekasihnya sudah berkhianat dibelakangnya 

dengan berselingkuh bersama pria lain, tetapi tetap dengan menunjukan sikap tidak 
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bisa melupakan kekasihnya. Representasi Intensional, dari bait  lirik lagu ‘’uja mesu 

seru iwa’’ ini, pengunaan bahasa memiliki makna yang mengungkapkan perasaannya 

pada saat dibohongi oleh kekasihnya yang sudah berselingkuh yaitu dengan perasaan 

sedih, sakit hati namun tidak bisa melepaskan dan melupakan kekasihnya begitu saja. 

Representasi Konstruksionis, dari bait dalam lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ ini, 

mengkonstruksi makna lewat bahasa yang dipakai dalam setiap kata-kata dalam lirik 

lagu yang memberikan perasaan sedih dan emosi ketika mendengar lirik lagu ini.  

Representasi disakiti oleh orang yang dicintai, dari definisi disakiti tersebut 

dengan mengunakan pendekatan Reflektif, Dari bait ini dalam  lirik lagu ‘’uja mesu 

seru iwa’’ ini, seorang pemuda ini tahu bahwa kekasihnya sedang menyakitinya, dia 

tetap  menunjukan perasaan senang padahal didalam hatinya sedang mengalami 

kehancuran  mencerminkan perasaan yang dialaminya. Representasi Intensional, dari 

bait  lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ ini, pengunaan bahasa memiliki makna yang 

mengungkapkan perasaan tidak tenang dan penyesalan yang digambarkan melalui 

kata-kata dalam bait lirik lagu tersebut ketika mengetahui kekasihnya berselingkuh lalu 

memilih untuk mengahkiri hubungan yang mereka jalani selama ini. Representasi 

Konstruksionis, dari bait dalam lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ ini, mengkonstruksi 

makna lewat kata-kata dan suara yang diungkapkan dalam lirik lagu memberikan 

makna tersendiri bagi pendengarnya.  

Representasi kesedihan yang mendalam, dari definisi kesedihan  tersebut 

dengan mengunakan pendekatan Reflektif, Dari bait ini dalam  lirik lagu ‘’uja mesu 

seru iwa’’ ini, seorang pemuda sedang merasakan sakit hati dan mencoba untuk 
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menangis dalam diam tergambarkan dalam lirik dari lagu ini yang mencerminkan 

perasaan yang dialaminya. Representasi Intensional, dari bait  lirik lagu ‘’uja mesu seru 

iwa’’ ini, seorang pemuda memiliki makna yang mengungkapkan perasaannya. 

Representasi  kesedihan yang dimaksud merpresentasikan perasaan psikologisnya 

ketika mengalami hancur hatinya karena diputusin oleh kekasihnya yang membuat dia 

menangis, menimbulkan rasa kekecewaan, rasa penyesalan dan kehilangan selama 

menjalani hubungan jarak jauh berahkir dengan tidak baik-baik. 

Representasi Konstruksionis, dari bait dalam lirik lagu ‘’uja mesu seru iwa’’ 

ini, mengkonstruksi makna lewat fungsi simbolik ditandai dengan kata ‘’uja’’ dan 

‘’guru lima’’ yang memiliki makna simbolik yang mengartikan kesedihan dan 

kehilangan seseorang ketika mengalami patah hati yang dalam akan mengeluarkan air 

mata yang deras seperti air hujan yang turun yang menandakan bahwa dia sangat 

merasa kehancuran dan  kesedihan.  

6.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan pada 

bab sebelumnya, maka pada sub-bab ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran 

yakni sebagai berikut: 

1. Untuk pencipta lagu daerah 

Berangkat dari penelitian yang dilakukan ini, peneliti menyarankan untuk 

para pencipta atau pengarah lagu daerah untuk tahun-tahun kedepannya agar 

mencantumkan nama, tahun dan profil dari pencipta sehingga memudahkan 
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penulis dalam mengakses ketika hendak meneliti tentang sebuah lagu 

daerah.  

2. Untuk para peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini kedalam 

bentuk lain, sehingga tidak hanya mengunakan analisis Representasi Stuart 

Hall yang berfokus pada pendekatan reflektif, intensional dan konstruksionis 

yang sudah ada, tetapi bisa dikembangkan untuk melihat makna dari 

berbagai aspek lain.   

3. Untuk pendengar 

Adapun saran bagi anak  muda sudah tidak tertarik dengan lagu daerah dan 

lagu daerah pada umumnya sudah mengalami pergeseran posisi dan lebih 

memilih lagu pop atau roll oleh karena itu sebagai anak muda terutama 

penulis yang meneliti tentang lagu daerah agar ikut mempromosikan 

kembali lagu-lagu daerah. 
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